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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengahasilkan
manusia berbudaya tingg | nwsanakan tugas kewajibannya
dimasyarakat @d menjalan P aksmudah dan

é(
banyak@b g

eh'sebab

%Pendldi an dipengar Nserubahan dan
pembaharuan - dalam PQR@HB Pendidikan. Adapun

komponen yang mempengaruhi pelaksanaan Pendidikan meliputi:
kurikulum, sarana dan prasarana, guru, siswa, dan model
pembelajaran yang tepat. Semua komponen tersebut saling terkait

dalam mendukung tercapainya tujuan Pendidikan yang diinginkan.

'Hasan Baharun, “Total Moral Quality: A New Approach for Character education
in Pesantren,” Ulumuna 21, no. 1 (2017): 57-80



Sementara dalam bidang Lembaga Pendidikan, diterapkan
sistem Pendidikan yang sistematis dan terprogram dengan baik
sehingga menghasilkan out put yang kompeten dalam berbagai
bidang dan bisa mengabdikan dirinya, baik dari agama atau tanah
air. Semakin kuat tuntutan orang tua dan santri untuk menguasai

ilmu pengetahuan dan ilmu agama, maka akan terjadi pergeseran

dari keunggula (faﬁgig%rsﬁ slNk@J di dalamnya.
v %ﬁﬁ%ﬂ%ra cgy)di ber @c rasuntuk
ment%i/ tuj v / ~ < i

t

A
gi

=

untuk

| a&p n
me;&

dan menca @ aran-sa

yang dibentukj&nf @R

Lembaga ini menjadikan strategi sebagai hal yang wajib atau

pe

. D@@hya strategi

organisasi ataupun

penting, organisai atau Lembaga perlu mempunyai strategi yang
tepat karena dua hal. Pertama, Lembaga perlu secara aktif

membentuk  kegiatan-kegiatan. Kedua, untuk  menyatukan

2Fani Oktavianti, Strategy, Jurnal manajemen Dakwah Volume 3, Nomor 1, 2018,
67-83
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keputusan-keputusan, inisiasi-inisiasi kegiatan yang dilakukan oleh
departemen-departemen, manajer-manajer dan karyawan-karyawan
didalam organisasi kedalam suatu perencanaan yang terkoordinasi
dan terintegrasi di level korporasi.

Lembaga Pendidikan diharapkan mampu untuk mengatasi

ataupun menyelesaikan krisis yang menyangkut aspek moral, etika,

a@riﬁl&a“@r& Pendidikan yang
berfung'@e’% mem @ atak serta
perar%y b ert{:}&u

dan memberik

mban

s
Wilayah A@ imiyah.
Ang@Rn

I’dadiyah di*bina I

pada Lembaga
@‘%@I%h Al-Hasyimiyah.
Beliau adalah Ny. Hj. Hamidah Wafie yang juga pemangku wilayah
Al-Mawaddah.
Lembaga [I’dadiyah ini berdiri di karenakan untuk
menguasai al-qur’an, furudhul ainiyah dan akhlak. Di samping itu,

lembaga ini dimaksudkan untuk mempersiapkan santri yang
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berkompeten dalam bidang al-qur’an, furudhul ainiyah dan akhlak
secara khusus sebelum mendalami spesifikasi ilmu pengembangan
lainnya. Dalam perjalanan sejarah Pondok Pesantren Nurul Jadid
untuk lebih mudah pengontrolan dan perkembangan santri yang
semakin tahun semakin bertambah jumlahnya, maka pengasuh

memutuskan untuk memetakan santri-santrinya menjadi beberapa

gang atau daera\ﬂ@il&hS-HMEéyﬁ satunya lembaga

I’dadiya
A@miyah
PN

~

el “

- . g

Eur i b

memp i 4 g bisa
Wy

y

a para ri bisa

. car d@k dalam
mempraktekkannya. D@R@%@(Q sudah disediakan

membuat mudah mempelajarinya.

Dari permasalahan di atas, perlu kiranya menerapkan strategi
bakat dan minat di Lembaga sangat penting untuk dilaksanakan.
Untuk itu strategi meningkatkan bakat dan minat merupakan upaya

Lembaga I’dadiyah untuk meningkatkan potensi peserta didik
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(santri) baik dalam hal berfikir, bertindak dan berperilaku untuk
mencapai tujuan yang sudah dirumuskan.

Maka dengan itu bakat dan minat siswa dalam belajar adalah
termasuk salah satu faktor yang sangat penting untuk dapat
mendorong keberhasilan pelaksanaan Pendidikan. Apabila faktor

tersebut kurang diperhatikan, maka akan berakibat pada diri peserta

didik dan guru‘éﬁ tASenclN @nl?ndidikan sekolah
. %1 / \< eser\é}d‘{bukanlah
1834 it sa

at_janyak

: siﬁ%tau
o)

ot

ain@

kerja di

uan Serta

SEcara

optimal de@ nuh a : a kan dalam
kehidupan sehﬂv;ari BR@B@(&@R keluarga dan
lingkungan masyarakat.

Penelitian ini dilakukan pada Lembaga I’dadiyah Wilayah
Al-Hasyimiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Madrasah ini berada di bawah naungan Pondok Pesantren Nurul

3 Akbar, Reni 2016. Menguatkan bakat anak. Jakarta tahun, PT. Grasindo

22



Jadid. Sebagaimana yang diharapkan peneliti ingin mengulas lebih
dalam tentang masalah-masalah yang menganggu keefektifan kinerja
guru yang sering kali muncul.

Dengan adanya proposal ini peneliti tertarik untuk
mengambil judul yakni “Strategi Lembaga I’dadiyah Dalam

Meningkatkan Bakat Minat Al-Qur’an dan Furudhul Ainiyah

Peserta Didik@il&hSl-JM{%ndok Pesantren
Nurul\%d"e)
Iden% [

W kasi

a m
I

2. Sudah Nany&R arang nghi/ ul Ainiyah
dengan benar akan @Rd@% apat.memahami dan
mempraktekkannya.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaiamana PenerapanStrategi Lembaga [I’dadiyah dalam

Meningkatkan Bakat MinatAl-Qur’an dan Furudhul Ainiyah di
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Wilayah Al-Hasyimiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo.

2. Apa saja FaktorPendukung dan PenghambatPenerapan Strategi
Lembaga I’dadiyah dalam Meningkatkan Bakat Minat Al-Qur’an
dan Furudhul Ainiyah di Wilayah Al-Hasyimiyah Pondok

Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

D. IUJ:?: Pe”g“ A S NU&Q?@ dalam

tahui
dh ah di

adl iton

| o
: 'i}}g

qfdlla arapan
beberapa manfaat ba ﬁﬁr@%@t

1. Secara teoritis

@nembenkan

anya:

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran, khususnya yang bersifat konstruktif, yakni
menambah  kemajuan dan guna memperkaya khzanah

pengetahuan tentang bakat dan minat membaca yang sangat
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berguna dalam menambah wawasan untuk mengenal dunia yang
dunia yang semakin berkembang.
2. Secara Praktis
a. Bagi tenaga pengajar
1) Mengetahui kemampuan guru dalam menerapkan ilmu Al-

Qur’an dan Furudhul Ainiyah.

2) M%{mﬁ %&aN@wgm materi

>

merﬁr/:i BR @%@y@eman dan

dan Furudhul Ainiyah.

an baca Al-Qur’an

d. Bagi Lembaga I’dadiyah

1) Sebagai pedoman program bakat dan minat pembelajaran

Al-Qur’an dan Furudhul Ainiyah.
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2) Sebagai bahan referensi dan acuan dalam mengambil
kebijakan dalam proses pengembangan lembaga.

3) Sebagai acuan untuk mengembangkan strategi pengajar
Al-Qur’an dan Furudhul Ainiyah.

4) Sebagai bahan evaluasi terhadap proses pembelajaran Al-

Qur’an dan Furudhul Ainiyah.

- B NUPD,
@;ﬁ: . {,

aha mbaga >

PROBOY

Untuk menghindari terjadinya kerancuan dalam memahami

s
Oy

F. Definisi Konsep
judul skripsi di atas, perlu kiranya diperjelas deinisi konsep tentang

kalimat yang dapat memunculkan kekaburan makna. Kalimat-

kalimat tersebut di antaranya:
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1. Pengertian strategi
Strategi adalah suatu bentuk kegiatan atau cara
pendekatan yang diterapkan manajer-manajer untuk memuaskan
pelanggannya, membentuk posisi pasar yang menarik dan
mencapai sasaran-sasaran organisasi. Dengan adanya strategi

yang dibentuk dan diterapkan oleh setiap organisasi ataupun

Lembaga |@JaArStratlg\Ts£a'ggﬁ yahg, wajib atau

v @-« anisg . Rer|u meé?i strategi
@ep , an atau baga

rd awan-

V\%m 0 am suat@anaan yang
terkoordinasi dan tﬂRiB@éSi'A

2. Lembaga I’dadiyah

Merupakan lembaga yang berada di bawah naungan
Wilayah Al-Hasyimiyah. Lembaga ini didirikan untuk

menguasai Furudhul ‘Ainiyah dan A-Qur’an. Di samping itu,

4Shautut Tarbiyah, volume 24 nomor 2, November 2018. Pengertian strategi.
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lembaga ini dimaksudkan untuk mempersiapkan santri yang
kompeten dalam bidang Al-Qur’an dan Fuudhul °‘Ainiyah
secara  khusus sebelum mendalami spesifikasi ilmu
pengembangan lainnya.

3. Bakat dan Minat

Bakat adalah kemampuan yang dimiliki siswa, yang

meliputi k‘ DIAFS N@Wemampuan fisik,
dan san iti] , ' Gﬁw iIKibakat.

tntuk sua ¥ hen %ﬁelukus dan
keterampllW PROBO%

MinatAdalah  kemampuan yang didasarkan atas
kesenangan peserta didik, bahwa siswa mempunyai kemampuan
dan pebedaan yang ada dalam diri individu siswa yaitu

kemampuan dan keinginan. Seseorang yang berminat terhadap

SSyahrul. Menguantkan bakat anak, PT Gramedia wildiasarana Indonesia-
Grasindo, Th 2016.
SLucy, Mendidik Anak Sesuai Minat dan Bakat, PT. Tangga Pustaka, 2016, him. 65
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sesuatu atau beberapa kegiatan akan memperhatikan kegiatan
itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan adanya minat
pada setiap individu dalam melakukan kegiatannya itu akan
membantu mereka merasakan kenyamanan dalam proses
aktivitasnya, terutama bagi seorang pelajar dalam proses

belajarnya.

Mepimg A& Nl{ﬁ%seseorang belajar
k%.l ian é?pmatmya

ang

adalah upaya ualllma@ mendorong
para santri agar b Pﬁ@%@x/wk terus menerus

berlatih belajar membaca Al-Qur’an dan Furudhul Ainiyah agar
dapat memahaminya. Pendekatan penelitian adalah dengan
menggunakan metode studi kasus, untuk mengungkapkan

kenyataan-kenyataan yang terjadi secara intesif dan mendalam

7 Solahuddin Majid, Syamsuddin RS, & Moch. Fakhruroji, Tadbir: Jurnal
Manajemen Dakwah Vol. 3 No. 1 (2018) 67-83.
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yang berkaitan dengan fenomena diatas. Tekhnik pengumpulan
data dan informasi dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan studi dokumentasi.
G. Penelitian Terdahulu
Berikut ini akan dipaparkan mengenai contoh penelitian

terdahulu. Tujuan mencantumkan contoh  penelitian lain ialah

dengan maksux’%r Ar&ial\raréﬁﬁti penulis tidak
berdasar &&glat a i men@f arya tulis
pene@% i ﬁa tulis
c@lai ili

pep#litian

" Madrasah
iyah 'me d1
\ ;@k \
an p dapat @kan bahwa
"5 ( ia/h Aliyah Nasy’atul

adanya CSD terhda .
Muta’allimin Gapura Timur mempunyai dampak besar dan pesat

terhadap peserta didik khususnya terhadap pengembangan bakat

dan minat.

8Tesis “Kebijakan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Bakat dan Minat
Siswa melalui Creative Student Day (CSD) di Madrasah Aliyah Nasy atul Muta’allimin Gapura
Timur Sumenep” oleh Edi Awan NIM 15710010 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang 2018.
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2. “Manajemen Peserta Didik dalam mengembangkan Minat dan

Bakat melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Negeri Ngaliyan

03 Kota Semarang” oleh Fani Oktavianti NIM 1401415183
2019.°

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang

manajemen peserta didik, pengembangan minat dan bakat, serta

y ké%ﬁlkh‘g SN

Iyans03, peneliti
l@?kan tanpa
ik yuntuk

kegiatan

3

s
Minat e j1d,

Moch. Fakhrur0ji

i{@n RS., dan

h
@R unikasi UIN Sunan

Gunung Djati, Bandung.°

9Skripsi “Manajemen Peserta Didik dalam Pengembangan Minat dan Bakat
melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di SD Negeri Ngaliyan 03 Kota Semarang” oleh Fani Oktavianti
NIM 1401415183, Universitas Negeri Semarang 2019.

WJurnal “Manajemen Strategi Pesantren dalam Mengembangkan Bakat dan Minat
Santri” oleh Solahuddi Majid, Syamsuddin RS., dan Moch. Fakhruroji, UIN Sunan Gunung Djati,
Bandung.
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Berdasarkan analisis diatas ialah bertujian untuk
menganalisis ~ manajemen  strategi pesantren  dalam
menegmbangkan bakat dan minat santri. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen

strategi di Pesantren Siswa Al Ma’some terdiri dari empat unsur

QDA‘S, M@Wm internal yaitu

kekuQn% ele i santreé?ngkungan
e%r;xal mu yategi,

yaitu: 1) s

Kemala

a Intan,

t dan

}\ aa
minat s@ | TK urba:ir@n kemudian
menganalisis asi@R%Qr

disimpulkan bahwa dalam tahapan kegiatan manajemen yang

n

ut, maka dapat

telah dilaksanakan diantaranya melalui tahapan kegiatan analisis

dengan memperhatikan setiap kegiatan siswa baik didalam kelas

maupun diluar kelas, dengan membagikan tugas-tugas kepada

USkripsi “Manajemen Pembinaan Bakat dan Minat Siswa TK Kemala Bhyangkari
16 Purbalingga” oleh Rakhmawati Sukma Intan NIM 1123303007, IAIN Purwokerto 2015.
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guru coordinator sesuai dengan keterampilan yang dimiliki,
penggerakan pengembangan kegiatan bakat minat siswa dengan
berbagai pihak antara lain siswa yang mengikuti pengembangan,
guru koordinator dan Pembina kegiatan, kepala TK dan orang
tua siswa yang selalu mendukung anak-anaknya mengikuti
kegiatan pembinaan bakat dan minat di sekolah. Pada intinya

manajemen \g tanAnSwaaN@@inat siswa di TK
, % qkase’s fgga berjaléd‘{g

an, baik
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